
Level Pembina Pramuka: Apakah Kamu Hanya Mengajar atau Mampu
Menginspirasi? Temukan Levelmu di Sini!

Keterangan

Pramuka Delta – Menjadi Pembina Pramuka bukan sekadar mengajar, tetapi tentang bagaimana
menyentuh hati, menginspirasi, dan membentuk karakter generasi muda. Dalam Gerakan Pramuka,
Anggota Dewasa memiliki peran penting dalam mendidik dan membimbing peserta didik. Anggota
Dewasa adalah mereka yang berusia di atas 25 tahun dan terdiri dari:

? Pembina Pramuka
? Pelatih Pembina Pramuka
? Andalan
? Pengurus Satuan Karya Pramuka
? Pengurus Satuan Komunitas Pramuka
? Majelis Pembimbing
? Staf Kwartir

Dua Kategori Anggota Dewasa dalam Kepramukaan

Menurut World Organization of the Scout Movement (WOSM), Anggota Dewasa dalam Pramuka
terbagi menjadi dua:
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1?? Anggota Dewasa yang Mengabdi Secara Sukarela (Volunteer)

Mereka memiliki profesi atau pekerjaan utama, tetapi dengan penuh kesadaran 
mendedikasikan waktu dan tenaga untuk Pramuka.
Contohnya: Pembina Pramuka, Pelatih Pembina, Andalan, dan Majelis Pembimbing.

2?? Anggota Dewasa yang Bekerja Secara Profesional untuk Kepramukaan (Paid Position)

Mereka adalah individu yang bekerja secara profesional dan dibayar secara layak oleh Gerakan
Pramuka.
Contohnya: Staf Kwartir.

? Tujuan utama Anggota Dewasa dalam Pramuka adalah mendukung perkembangan kaum muda
melalui pendidikan nonformal yang inspiratif dan penuh makna.

? 5 Level Seorang Pembina Pramuka: Dimana Posisi Kamu? ?

Menjadi Pembina Pramuka bukan hanya soal memberikan materi atau menjalankan kegiatan. Ada 5
level pembina yang menunjukkan seberapa besar dampak yang kamu berikan kepada peserta didik.
Level manakah kamu sekarang?

1?? Pembina Pemula – “Just Tell (Storyteller)”

? Ciri-ciri:
? Hanya menyampaikan teori atau cerita tanpa keterlibatan aktif peserta didik.
? Metode yang digunakan terlalu kaku dan monoton, sering kali hanya berupa ceramah.
? Minim interaksi dengan peserta didik.
? Tidak ada demonstrasi atau praktik nyata dalam penyampaian materi.

? Dampak:
? Peserta didik bosan dan kurang tertarik mengikuti kegiatan.
? Ilmu yang diberikan tidak terserap dengan baik karena kurangnya keterlibatan aktif.
? Bisa kalah dengan teknologi seperti media sosial dan game yang lebih menarik perhatian anak
muda.

? Solusi:
? Gunakan metode yang lebih interaktif seperti diskusi, permainan edukatif, dan visualisasi.
? Bangun komunikasi dua arah agar peserta didik lebih aktif.
? Tambahkan elemen cerita yang lebih menarik dan relevan dengan kehidupan mereka.

2?? Pembina Baik – “Explain (Instructor)”

? Ciri-ciri:
? Menjelaskan materi secara detail dan sistematis.
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? Menggunakan alat bantu seperti gambar, video, atau slide presentasi.
? Mulai ada sedikit interaksi dengan peserta didik.
? Penjelasan masih bersifat satu arah, tetapi lebih jelas dibandingkan level pemula.

? Dampak:
? Peserta didik paham konsep, tetapi masih kurang terlibat secara aktif.
? Hafalan lebih dominan dibandingkan pemahaman mendalam.
? Beberapa peserta mungkin mulai merasa bosan jika tidak ada aktivitas praktik.

? Solusi:
? Gunakan pendekatan “learning by doing” dengan lebih banyak simulasi atau role-play.
? Ajak peserta didik untuk berdiskusi dan memberikan pendapat mereka.
? Gunakan studi kasus agar peserta dapat menghubungkan materi dengan kehidupan nyata.

3?? Pembina Unggul – “Excellent (Demonstrator)”

? Ciri-ciri:
? Tidak hanya menjelaskan, tetapi juga mempraktikkan apa yang diajarkan.
? Menggunakan metode “show, don’t tell” (menunjukkan langsung daripada hanya menjelaskan).
? Mengajak peserta didik untuk ikut serta dalam kegiatan praktik.
? Memberikan contoh nyata yang dapat diikuti oleh peserta didik.

? Dampak:
? Peserta didik mulai lebih terlibat, tetapi masih dalam batasan yang ditentukan oleh pembina.
? Masih ada ketergantungan pada pembina untuk mendapatkan arahan lebih lanjut.

? Solusi:
? Berikan tantangan yang mendorong peserta didik untuk berpikir sendiri.
? Biarkan mereka mencoba dan belajar dari kesalahan mereka sendiri.
? Gunakan metode role-playing atau simulasi lapangan agar mereka lebih merasakan pengalaman
belajar.

4?? Pembina Hebat – “Inspiration (Motivator)”

? Ciri-ciri:
? Mampu membangkitkan semangat dan antusiasme peserta didik.
? Tidak hanya memberikan materi, tetapi juga memberikan motivasi yang membakar semangat 
mereka.
? Menggunakan kisah inspiratif dan pengalaman nyata untuk memberikan makna lebih dalam pada
pembelajaran.
? Memperlakukan peserta didik sebagai individu yang berharga dan mendorong mereka untuk
berkembang.

? Dampak:
? Peserta didik mulai termotivasi, tetapi masih membutuhkan dorongan eksternal.
? Tidak semua peserta didik dapat menangkap makna inspirasi yang diberikan dengan cara yang 
sama
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? Solusi:
? Gunakan pendekatan emosional dan personal, sehingga peserta didik merasa lebih terhubung.
? Libatkan mereka dalam proyek nyata yang memberikan dampak bagi lingkungan sekitar.
? Dorong mereka untuk menginspirasi orang lain, sehingga mereka merasa lebih bertanggung jawab
atas pembelajaran mereka.

5?? Pembina Pembuka Hati – “Heart Opener (Life Changer)”

? Ciri-ciri:
? Mampu membuka hati dan jiwa peserta didik, membuat mereka merasa bahwa Pramuka adalah 
bagian dari hidup mereka.
? Menanamkan nilai-nilai kepribadian, kepemimpinan, dan tanggung jawab yang melekat dalam
kehidupan mereka.
? Tidak hanya mengajar dan menginspirasi, tetapi mengubah cara berpikir dan hidup peserta didik.
? Peserta didik bukan hanya ikut Pramuka, tetapi benar-benar membutuhkannya untuk kehidupan
mereka.

? Dampak:
? Peserta didik akan menjadi pribadi yang lebih baik, bukan hanya dalam Pramuka tetapi dalam
kehidupan sehari-hari.
? Mereka akan berkontribusi aktif di masyarakat, membawa nilai-nilai positif yang mereka pelajari.

? Solusi:
? Bangun hubungan yang kuat dengan peserta didik, sehingga mereka merasa bahwa mereka
benar-benar dihargai.
? Jadilah role model yang bisa mereka contoh dalam kehidupan nyata.
? Libatkan mereka dalam proyek sosial atau kepemimpinan, sehingga mereka bisa mengalami
langsung dampak positif dari keterlibatan mereka dalam Pramuka.
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? Kesimpulan: Sudah Sampai di Level Mana 
Kamu?
Apakah kamu hanya mengajar, atau sudah bisa mengubah hidup peserta didik? Jika kamu ingin
menjadi Pembina Pramuka yang luar biasa, teruslah belajar, berkembang, dan berusaha naik level! 
Pramuka butuh pembina yang bisa membuka hati dan mengubah hidup. Bagikan 
pengalamanmu dan ajak pembina lain untuk naik level bersama.[Red]
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